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RINGKASAN 

 

ENDOPARASIT PADA AYAM RAS PEDAGING (Gallus gallus domesticus Strain 

Ross) DI PETERNAKAN SOC DAN AYAM RAS PETELUR (Gallus gallus 

domesticus Strain Isa brown) DI PETERNAKAN AGROTECHNOPARK 

KABUPATEN OGAN ILIR SUMATERA SELATAN 

 

 

Putri Sakinah Harahap; Dibimbing oleh Erwin Nofyan dan Syafrina Lamin 

 

Endoparasite Of Broiler Chicken (Gallus gallus domesticus Strain Ross) In SOC Farm 

and Layer Chicken (Gallus gallus domesticus Strain Isa brown) In Agrotechnopark 

Farm, Ogan Ilir, South Sumatera 

viv +  halaman, 1 tabel, 17 Gambar, 5 lampiran 

 

RINGKASAN 

 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat serta pemahaman masyarakat yang 

semakin berkembang tentang pentingnya pangan bergizi, menyebabkan kebutuhan 

protein hewani menjadi meningkat. Ayam ras pedaging dan ayam ras petelur 

merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikenali dan digemari 

oleh masyarakat. Ayam ras pedaging dan ayam ras petelur banyak dibudidayakan 

oleh usaha ternak unggas guna mengambil daging dan telurnya. Namun terdapat 

kendala utama dalam perkembangan usaha ternak ayam yaitu penyakit yang 

disebabkan endoparasit yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi bagi 

peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis endoparasit yang 

menyerang ayam ras pedaging dan ayam ras petelur serta mengetahui faktor-

faktor pendukung apa sajakah yang mempengaruhi kehadiran parasit pada ayam 

ras pedaging dan ayam ras petelur.  

Manfaat penelitian ini untuk memberikan informasi pengetahuan biologi tentang 

jenis-jenis endoparasit pada ayam ras pedaging dan ayam ras petelur serta 

memberikan informasi tentang usaha pengembangan peternakan ayam ras 

pedaging dan ayam ras petelur  khususnya bagi peternak di peternakan SOC dan 

Agrotechnopark sehingga dapat dilakukan usaha preventif untuk menjaga 

kesehatan ayam dan menguragi kerugian. Penelitian ini dilakukan  pada bulan 

November 2016 sampai dengan Januari 2017. Pengambilan sampel ayam 

dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling berdasarkan 

karakteristik yang mengarah pada gejala klinis yang disebabkan infeksi 

endoparasit. Pemeriksaan endoparasit pada penelitian ini menggunakan dua 

metode yaitu metode kato-katz dengan menggunakan larutan mellachite green dan 

metode flotasi dengan larutan NaCl jenuh. Hasil yang didapatkan pada penelitian 

ini yaitu jenis telur dari kelompok Nematoda yaitu Ascaridia, Capillaria, Eimeria, 
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Heterakis, Syngamus serta satu jenis kelompok Protozoa yaitu Eimeria. 

Kesimpulan penelitian ini yaitu jenis-jenis endoparasit pada ayam ras pedaging 

ditemukan dua jenis tergolong Nematoda yaitu Ascaridia dan Syngamus serta satu 

jenis tergolong Protozoa yaitu Eimeria. Pada ayam ras petelur ditemukan tiga 

jenis yang tergolong Nematoda yaitu Ascaridia, Capillaria dan Heterakis serta 

satu jenis tergolong Protozoa yaitu Eimeria. Keberadaan endoparasit dapat 

dipengaruhi faktor-faktor seperti suhu kelembaban, pakan dan sistem 

pemeliharaannya 

 

Kata Kunci       : ayam ras pedaging, ayam ras petelur, endoparasit, frekuensi  

 kehadiran.  

 

Kepustakaan : 52 (1982-2015) 
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SUMMARY 

 

ENDOPARASITE OF BROILER CHICKEN (Gallus gallus domesticus Strain Ross) 

IN SOC FARM AND LAYER CHICKEN (Gallus gallus domesticus Strain Isa 

brown) IN AGROTECHNOPARK FARM, OGAN ILIR, SOUTH SUMATERA 

 

Putri Sakinah Harahap; supervised by Erwin Nofyan and Syafrina Lamin 

 

Endoparasit Pada Ayam Ras Pedaging (Gallus gallus domesticus Strain Ross) Di 

Peternakan SOC dan Ayam Ras Petelur (Gallus gallus domesticus Strain Isa brown) 

Di Peternakan Agrotechnopark Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan 

 

xiv + 49 pages, 1 table, 17 pictures, 5 attachment 

 

SUMMARY 

The population is increasing and growing society understanding of the importance 

of nutritious food, causing the animal protein needs to be increased. Broiler 

chicken and layer chicken are some of many sources of animal protein which is 

recognized and loved by the community. Broiler chicken and layer chicken 

cultivated by poultry businesses to take out the meat and eggs. But there is a 

major obstacle in development of the poultry business, that is a disease caused by 

endoparasites  that can  be caused losses economic for breeder. The research was 

to knew the variety of endoparasites in broiler chicken and layer chicken and other 

factors that affecting the presence of parasites in broiler and layer chicken.  

This research was beneficial for gave information about variety of endoparasites 

in broiler chicken and layer chicken, also giving information to the breeder of 

SOC’s Farm about development of broiler chicken and layer chicken 

stockbreeding so that preventive work can be implemented to protect the 

chicken’s health and reduce costs of the Farm. This research was conducted on 

November 2016 until January 2017. Sample was taken using purposive sampling 

method based on the characters of clinical symptoms caused by endoparasite 

infection. The sample was checked by kato-katz method using mellachite green 

and flotation method with saturated NaCl solution. The results obtained in this 

research were the types of group Nematode eggs are Ascaridia, Capillaria, 

Eimeria, Heterakis, Syngamus as well as the type of group Protoza are Eimeria. 

From this result it can be concluded that the types of endoparasites in broiler 

found two types of Nematoda classified  are Ascaridia and Syngamus and one 

type of Protozoa classified are Eimeria. In layer chicken were three species 

classified as Nematoda that Ascaridia, Capillaria and Heterakis as well as the 

type of classified Protozoa namely Eimeria. Endoparasit existence can be affected 

by factors such as temperature humidity, feed and maintenance system. 
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Keywords  : broiler chicken, layer chicken, endoparasites, frequency 

attendance 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Jumlah penduduk yang semakin meningkat serta pemahaman masyarakat 

yang semakin berkembang tentang pentingnya pangan bergizi, menyebabkan 

kebutuhan protein hewani menjadi meningkat sehingga permintaan daging 

sebagai sumber protein mengalami peningkatan (Arum et al., 2014). Selain 

daging sebagai sumber protein, telur juga merupakan salah satu bahan pangan 

yang memiliki sumber protein hewani yang permintaanya semakin meningkat 

karena memiliki kandungan gizi tinggi serta harga yang terjangkau        

(Muharlien, 2010). 

Salah satu sumber protein hewani yang banyak dikenali dan dinikmati oleh 

masyarakat adalah daging dan telur ayam. Beberapa jenis ayam yang dikenal di 

Indonesia antara lain ayam kampung, ayam broiler dan ayam layer         

(Halidazia, 2015). Jenis ayam yang terkenal di Indonesia dalam memproduksi 

daging yaitu ayam ras pedaging (broiler) dan memproduksi telur yaitu ayam ras 

petelur (layer), sehingga menyebabkan usaha peternakan ayam ini banyak 

dibudidayakan dan semakin berkembang di kalangan masyarakat. 

Ayam ras pedaging dan ayam ras petelur merupakan usaha ternak unggas 

yang mempunyai arti ekonomis yang sangat penting dibandingkan dengan jenis 

usaha peternakan lainnya. Alasan yang pertama, teknik beternak ayam relatif lebih 

mudah sehingga dapat dilakukan oleh banyak orang. Kedua, harga produknya 

murah dan nilai gizinya tinggi. Ketiga, produk utama dan sampingannya dapat 

dimanfaatkan (Tarmudji, 2005). Namun dalam perkembangan usaha ternak ayam 

terdapat kendala utama bagi para ternak yaitu penyakit yang disebabkan 

endoparasit yang dapat menimbulkan kerugian ekonomi salah satunya penurunan 

jumlah produksi ternak (Pradana et al, 2015). 

Di Kabupaten Ogan Ilir khususnya Kecamatan Indralaya banyak ditemukan 

usaha peternakan ayam ras pedaging dan ayam ras petelur. Berdasarkan survei 

lapangan usaha peternakan ayam ras pedaging di peternakan SOC di Desa Sungai 

Rambutan dan ayam ras petelur di peternakan Agrotechnopark di Desa Bakung 
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dalam sistem pemeliharaannya memiliki sistem kandang yang berbeda. Menurut 

Eshetu et al., (2001) sistem pemeliharaan dengan kandang yang beda dan sanitasi 

buruk menyebabkan parasit berkembang biak lebih besar dibandingkan dengan 

sanitasi yang baik. 

 Menurut Penelitian yang dilakukan oleh Pradana et al (2015) tentang 

endoparasit dengan menggunakan 25 feses sebagai sampel pada ayam pedaging 

dan 25 feses sebagai sampel pada ayam petelur. Berdasarkan pemeriksaan feses 

ayam petelur didapatkan lima jenis cacing, yaitu Strongyloides avium dengan 

persentase 28%, Ascaridia galli dengan persentase 60%, Heterakis gallinarum 

dengan persentase 32%, Davainea proglottina dengan persentase 12%, dan 

Trichostrongylus tenuis dengan persentase 8% dan Eimeria sp dengan persentase 

32%. Sedangkan endoparasit yang menginfeksi saluran pencernaan ayam 

pedaging berdasarkan pemeriksaan feses yaitu Eimeria sp dengan persentase 36%. 

Masalah endoparasit pada ayam dapat menyebabkan kerugian ekonomi bagi 

peternak, karena ayam yang terinfeksi endoparasit dapat menyebabkan produksi 

menurun di bawah rata-rata, termasuk berat badan, produksi daging dan produksi 

telur (Retnani et al., 2009). Mengingat dampak daripada infeksi endoparasit dan 

pentingnya ayam untuk memenuhi protein masyarakat, maka diperlukan informasi 

jenis-jenis endoparasit khususnya pada peternakan penelitian ini. Serta minimnya 

pengetahuan masyarakat terhadap ayam yang terserang parasit, khususnya pada 

saluran pencernaan hewan ternak ayam di peternakan ayam di Desa Sungai 

Rambutan dan Desa Bakung, maka dari itu perlu dilakukan penelitian endoparasit 

pada saluran pencernaan ayam, dan diharapkan penelitian ini mampu menambah 

pengetahuan kepada para peternak ayam sehingga dapat dilakukan penanganan 

sedini mungkin. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka didapatkan 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Jenis–jenis endoparasit apa sajakah yang terdapat pada saluran pencernaan 

ayam ras pedaging di peternakan ayam SOC di Desa Sungai Rambutan, 

Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Jenis-jenis endoparasit apa sajakah yang terdapat pada saluran pencernaan 

ayam ras petelur di peternakan ayam Agrotechnopark di Desa Bakung, 

Kabupaten Ogan Illir? 

3. Faktor–faktor apa sajakah yang mempengaruhi adanya endoparasit pada 

saluran pencernaan ayam ras pendaging dan ayam ras petelur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: 

1. Jenis–jenis endoparasit yang terdapat pada saluran pencernaan ayam ras 

pedaging di peternakan ayam SOC di Desa Sungai Rambutan, Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Jenis-jenis endoparasit yang terdapat pada saluran pencernaan ayam ras 

petelur di peternakan Agrotechnopark di Desa Bakung, Kabupaten Ogan 

Ilir. 

3. Faktor–faktor penyebab adanya endoparasit pada saluran pencernaan ayam 

ras pedaging dan ayam ras petelur. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi: 

1. Pengetahuan biologi tentang jenis-jenis endoparasit pada ayam ras 

pedaging dan ayam ras petelur. 

2. Tentang usaha pengembangan peternakan ayam ras pedaging dan ayam ras 

petelur  khususnya bagi peternak di peternakan SOC dan Agrotechnopark 

sehingga dapat dilakukan usaha preventif untuk menjaga kesehatan ayam 

dan menguragi kerugian bagi peternak 
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